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Stunting adalah masalah gizi kronis yang menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan fisik, sedangkan perkembangan adalah proses terjadinya 
perubahan perilaku dan mental seseorang meliputi emosi sosial kemampuan 
dan keterampilan. Upaya pencegahan STUNTING dapat dilakukan dengan 
edukasi tentang pentingnya 1000 hari pertama kehidupan. Untuk memberikan 
edukasi dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 1000 
hari pertama kehidupan sebagai upaya pencegahan STUNTING. Kegiatan ini 
dilakukan dikantor desa pukdale dengan sasarannya adalah ibu hamil, Ibu yang 
memiliki Bayi, Ibu Balita dan pasangan usia subur dan masyarakat umum yang 
ada di desa Pukdale. Penyuluhan atau edukasi kepada masyarakat dengan 
melibatkan stekholder sebagai pendukung terwujudnya generasi sehat. 
Kegiatan Ini diikuti oles sasaran sebanyak 50 orang yang terdiri dari ibu hamil, 
ibu yang memilki bayi dan balita dan juga oleh masyarakat umum. Semua 
peserta terlibat dengan antusias dan berinteraksi dengan narasumber melalui 
sesi diskusi dan Tanya jawab. Kegiatan ini memberikan dampak yang sangat 
baik kepada seluruh paserta karena adanya peningkatan pengetahuan pada 
hasil pemeriksaan kusioner. 
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Stunting is a chronic nutritional problem that causes stunted physical growth, 
while development is the process of changing a person's behavior and mental 
state including emotional, social, abilities and skills. Efforts to prevent 
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STUNTING can be made by educating about the importance of the first 1000 
days of life. To provide education and increase public understanding about the 
importance of the first 1000 days of life as an effort to prevent STUNTING. This 
activity was carried out at the Pukdale village office with the target being 
pregnant women, mothers with babies, mothers of toddlers and couples of 
childbearing age and the general public in Pukdale village. Counseling or 
education to the community by involving stakeholders as supporters of creating 
a healthy generation. This activity was attended by a target group of 50 people 
consisting of pregnant women, mothers with babies and toddlers and also the 
general public. All participants were enthusiastically involved and interacted 
with the resource person through discussion and question and answer sessions. 
This activity had a very good impact on all participants because there was an 
increase in knowledge based on the results of the questionnaire examination. 
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PENDAHULUAN	

Stunting berpengaruh pada masalah gizi kronis yang diakibatkan oleh kurangnya asuhan dan 
asupan nutrisi atau pemberian nutrisi yang tidak optimal sejak dalam kandungan sampai anak berusia 
dua tahun. Masalah gizi kronis yang diakibatkan oleh kekurangan gizi atau infeksi yang terjadi pada 
waktu yang lama sehingga menyebakan terjadinya malnutrisi dan infeksi. Pencegahan stunting terus 
dilakukan sebagai upaya menurunkan STUNTING dan telah menjadi Program pembangunan kesehatan 
di Indonesia yang masih menjadi prioritas dalam peningkatan derajat kesehatan Ibu dan anak, 
terkususnya bagi kelompok rentan kesehatan seperti ibu hamil, ibu bersalin dan bayi pada masa 
perinatal.  

Angka stunting di Kabupaten Kupang tahun 2024 berada di  12,35%. Hal itu dilihat dari 
pengukuran bulan Agustus 2023  menurun 3.574 balita hingga pada Februari 2024. Umur harapan 
hidup, telah ditingkatkan menjadi 65,28 tahun dari kondisi tahun 2019 yang berada pada 64,39 tahun. 
Begitu juga dengan target penurunan prevalensi stunting yang terus dilakukan upaya penurunan dari 
kondisi tahun 2019 yang berada di angka 32,33 persen atau 8.920 balita, menjadi 12,97% atau 3.872 
balita stunting. Data stunting pada kecamatan kupang timur pertanggal 2 febuari 2024 total sasaran 
3516, Total diukur 3516, total stunting 475 atau 13,6%.  

Masa 1000 Hari pertama Kehidupan atau masa Emas ini perlu menjadi perhatian para orang 
tua untuk terus memantau pertumbuhan dan perkembangan anak disamping itu perlu selalu diberikan 
edukasi untuk meningkatakan pemahaman masyarakat agar anak-anak yang dalam masa 
pertumbuhan mendapatkan asupan gizi dan nutrisi yang cukup dan terwujudnya pencegahan stunting. 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh dosen prodi D-III Kebidanan dilakukan sebagai bentuk 
dukungan upaya penyelesaian masalah kesehatan yang ada didesa pukdale terkususnya dalam upaya 
pencegahan STUNTING. 
 

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara langsung melalui penyuluhan yang  

dilaksanakan di kantor desa pukdale pada tanggal 12 Januari  tahun 2023, kegiatan dimulai pukul 09.00 
wita dan berakhir di jam 14.00 wita. Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 50 orang 
yaitu ibu hamil, Ibu yang memiliki Bayi, Ibu Balita dan pasangan usia subur dan masyarakat umum. 
Kagiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadapa pentingnya 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan) yang menjadi upaya pencegahan stunting. 
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Pemberian edukasi diberikan pada sasaran ibu hamil, ibu yang memiliki bayi dan balita, pasangan usia 
subur yang sedang program hamil, dan masyarakat umum dan kader posyandu sebagai pendukung 
penerapan 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan). Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu memberikan penyuluhan kesehatan dan edukasi tentang pentingnya periode 1000 
HPK (Hari Pertama Kehidupan). Proses pelaksanaan kegiatan mulai dari Penyampaian materi yang 
diberikan oleh ketua Tim yaitu Dosen Prodi D-III Kebidanan  dan didukung oleh anggota tim yang juga 
adalah Dosen Prodi D-III Kebidanan, disampaikan melalui metode ceramah dengan media yang 
digunakan yaitu leaflet yang telah dibagikan pada peserta. 

 Pemahaman peserta diukur menggunakan kuesioner melalui pengukuran pre-post-test. 
Materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masa emas periode 1000 
Hari pertama kehidupan, pemenuhan nutrisi selama masa kehamilan dan menyusui, ASI ekslusif, 
makanan pendamping ASI (MPASI) sesuai standar WHO, dan KB dalam mendukung keberhasilan 1000 
Hari pertama kehidupan sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa 
prodi D3-III Kebidanan STIKes Maranatha Kupang. Setelah pemaparan materi peserta diberikan 
kesempatan untuk berdiskusi atau sesi tanya jawab. Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini meliputi : 1) Tahap perencanaan: Tim melakukan survei lokasi pelaksanaan kegiatan, membuat TOR 
dan Rencana Anggaran Biaya, kemudian diusulkan ke LPPM dan Yayasan 2) Mengurus surat perizinan 
dari institusi dan tempat pelaksanaan,3) Melakukan rapat dan pembentukan panitia kecil  terkait 
rencana pelaksanaan kegiatan, 4)Pelaksanaan kegiatan.  
 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Kegiatan pengabdian masyarakat oleh dosen prodi D-III Kebidanan STIKes Maranatha kupang 

ini dilaksanakan di kantor Desa Pukdale, yang dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Desember 2023, jam 
09.00 Wita. Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang di laksanakan oleh dosen prodi D-III Kebidanan 
STIKes Maranatha kupang yaitu memberikan edukasi tentang 1000 hari pertama kehidupan pada 
sasaran dan masyarakat agar dapat meningkatkan pengetahuan Ibu hamil, Ibu Balita dan seluruh 
masyarakat tentang pentingnya 1000 hari pertama kehidupan dari sejak awal kehamilan sampai pada 
bayi berumur 2 tahun. Sasaran yang ikut serta pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu  jumlah 
peserta sebanyak 50 orang. Sasaran yang hadir yaitu ibu hamil, ibu yang memiliki bayi dan balita, 
pasangan usia subur yang sedang program hamil, dan masyarakat umum dan kader posyandu.  

Masing-masing Dosen yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat bertugas sesuai 
dengan tugas masing-masing. Pada pelaksanaan kegiatan dilaksanakan oleh Dosen prodi D-III 
kebidanan telah dibagi tugas dan tanggung jawabnya yaitu: Pembawa acara yang bertanggung jawab 
memimpin seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat, moderator bertanggung jawab selama 
sesi penyampaian materi berlangsung sampai pada sesi diskusi. Pemateri bertugas menyampaikan 
seluruh materi yang telah disiapkan, materi disampaikan bergantian secara panel struktur kepanitian 
kegiatan melibatkan seluruh Dosen yang hadir. Kegiatan diawali dengan memberikan kuisioner kepada 
peserta, isi kusiener tentang daftar pertanyaan yang harus diisi oleh peserta untuk mengukur 
pengetahuan peserta tentang 1000 hari pertama kehidupan. Sebelum peserta mengisi kusioner 
terlebih dahulu diarahkan oleh panitia kegiatan agar tidak keliru dalam pengisian kusioner. Kusioner 
yang telah diiisi selanjutnya akan diperiksa oleh panitia kegiatan dan diberikan nilai pada pasing-masing 
kusioner. 

Kegiatan selanjutnya arahan dari Bapak kepala Desa beliau menghimbau agar kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dapat diikuti dengan baik oleh seluruh masyarakat agar informasi yang akan 
disampaikan dapat memberikan hasil yang baik sesuai dengan harapan yaitu masyarakat semakin 
paham akan pentingnya mencegah STUNTING dengan menjalankan 1000 hari pertama kehidupan. 
Karena pentingnya kegiatan ini untuk mendukung masyarakat dan pemerintah desa pukdale dalam 
menangangi masalah kesehatan. Arahan selanjutnya disampaikan oleh  Bidan Pustu Pukdale Bidan 
menyampaikan akan terus mendukung dan ikut terlibat dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh 
Prodi Kebidanan STIKes Maranatha Kupang sebagai upaya perbaikan masalah kesehatan terkususnya 
upaya pencegahan STUNTING. Selanjutnya penyampaian oleh ketua tim pelaksana kegiatan 
pengabdian masyarakat yaitu Kaprodi D-III Kebidanan dengan menjelaskan maksud dan tujuan 
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pelaksanaan kegiatan yaitu dilakukan untuk membangun kerjasama antara pemerintah desa pukdale 
dan STIKes Maranatha Kupang dalam menjalankan Tri dharma pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Dengan adanya jalinan kerjasama ini akan terus melibatkan seluruh stecholder yang ada 
didesa pukdale dan harapanya seluruh perangkat desa dan pemerintah kecamatan terus memberikan 
dukungan agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terus terlaksana dengan baik. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi yang disampaikan oleh dosen prodi D-
III Kebidanan yang telah di pilih sebanyak 3 orang dosen dan dilanjutkan dengan sesi diskusi oleh 
moderator. Adapun materi yang disampaikan adalah:  
1. Persiapan kehamilan sehat 
2. Periode emas 1000 hari pertama kehidupan 
3. Kebutuhan gizi dan masalah kekurangan gizi pada 1000 hari pertama kehidupan 
Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi diskusi atau tanya jawab yang melibatkan seluruh 
peserta Ibu hamil, Ibu balita, pasangan usia subur dan seluruh masyarakat. Semua peserta diberikan 
kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan usul dan saran terkait dengan pelaksanaan kegiatan 
maupun hasil dari capaian yang diharapkan setelah kegiatan ini dilaksanakan. 
Sesi diskusi berjalan dengan sangat baik semua peserta antusias memberikan pertanyaan. Semua 
pertanyaan yang disampaikan oleh peserta baik dari sasaran diberikan tanggapan oleh pemateri. 
Pertanyaan yang disampaikan oleh peserta:  
1. Bagaimana dengan anak yang sudah terkena STUNTING, apakah masih bisa diobati? 
2. Apakah anak-anak yang terkena STUNTING semuanya bertubuh pendek? 
3. Bagiamana dengan masyarakat yang dari kalangan ekonomi rendah bisa menyiapkan makanan 

yang bergizi? 
4. Apakah ada makanan yang tidak boleh dikonsumsi oleh Ibu hamil? 
5. Apakah bayi sebelum umur 6 bulan boleh diberikan air putih dan air gula? 
6. Bagaimana cara menyiapkan makanan tambahan pendamping ASI? 
7. Apakah ada masalah lain yang diakibatkan oleh kekurangan Gizi? 
Saran yang di sampaikan: 
1. Perlu adanya keberlanjutan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di desa Pukdale. 
2. Perlu melibatkan seluruh stecholder dan masyarakat untuk mendukung upaya pencegahan 

stunting. 
3. Perlu adanya pemantauan secara berlanjut terhadap masalah kesehatan yang ada di desa pukdale 

dari sebelum pelaksanaan pengabdian masyarakat sampai dengan setelah sudah selesai 
dilaksanakan pengabdian masyarakat. 

Setelah sesi diskusi berakhir kegiatan dilanjutkan dengan pembagian kuisioner evaluasi kegiatan 
dengan daftar pertanyaan yang sama. Kegiatan pelaksnaan pengabdian masyarakat diakhiri dengan 
sambutan oleh kepala desa dengan memberikan arahan terkait dengan rencana pelaksanaan kegiatan 
lanjutan yang akan dilaksanakan didesa pukdale.  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat memberi pengaruh positif bagi peserta dan seluruh sasaran 
masyarakat desa pukdale terkususnya dalam upaya pencegahan stunting. Hasil baik yang dilihat dari 
penilaian kuisioner yang menunjukan ada peningkatan pengetahuan dari sebelum pelaksaanan 
kegiatan dan setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan nilai rata-rata sebelum 
pelaksanaan nilai tertinggi 50 terendah 30. Setelah pelaksanaan kegiatan nilai tertinggi 80 dan 
terendah 70. Ini menunjukan bahwa ada harapan baik dalam upaya pencegahan STUNTING didesa 
pukdale karena seluruh peserta memiliki keinginan untuk membuat perubahan demi peningkatan 
kesehatan yang lebih baik. 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta dan masyarakat tentang pentingnya 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam upaya pencegahan 
stunting. Hasil baik yang dilihat dari penilaian kuisioner menunjukan ada peningkatan pengetahuan 
dari sebelum pelaksaanan kegiatan dan setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
nilai rata-rata sebelum pelaksanaan nilai tertinggi 50 terendah 30. Setelah pelaksanaan kegiatan nilai 
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tertinggi 80 dan terendah 70. Ini menunjukan bahwa ada harapan baik dalam upaya pencegahan 
STUNTING didesa pukdale karena seluruh peserta memiliki keinginan untuk membuat perubahan demi 
peningkatan kesehatan yang lebih baik. Peran serta keluarga, tokoh masyarakat sekitar untuk terus 
mendukung kegiatan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan upaya pencegahan STUNTING 
sehingga dapat menciptakan masa kehamilan yang sehat dan melahirkan generasi yang bebas 
STUNTING. Pelaksanaan pengabdian masyarakat di desa pukdale kecamatan kupang timur diharapkan 
dapat membuat masyarakat semakin terbiasa mendengarkan edukasi kesehatan yang menjadi salah 
satu upaya peningkatan derajad kesehatan masyarakat. 
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